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PEMBERIAN EKSTRAK BAWANG MERAH DAN BAWANG PUTIH
PADA MEDIA TANAM YANG BERBEDA TERHADAP
PERTUMBUHAN STEK PUCUK JAMBU AIR
(Syzygium aqueum Burm.)VARIETAS CITRA

Triana Mandasari 11782200367
Di bawah bimbingan Bakhendri Solfan dan Tiara Septirosya

INTISARI

Perbanyakan secara vegetatif tanaman jambu air citra dengan metode stek
memiliki tingkat keberhasilan yang relatif rendah, sehingga diperlukan ZPT untuk
merangsang pertumbuhan stek. Penggunaan media tanam yang tepat juga
merupakan faktor pendukung yang sangat penting untuk pertumbuhan tanaman
stek. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan ekstrak bawang dan media
tanam terbaik terhadap pertumbuhan stek pucuk jambu air citra serta untuk
mendapatkan interaksi antara ekstrak bawang dan media tanam terbaik terhadap
pertumbuhan stek pucuk jambu air citra. Penelitian ini dilaksanankan di lahan
percobaan Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Suska Riau. Penelitian
dilakukan pada April hingga Juli 2021. Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari 2 faktor dengan 4 ulangan. Faktor
pertama adalah pemberian (air 100%, ekstrak bawang merah dan bawang putih
90% direndam selama 12 jam). Faktor kedua adalah pemberian media tanam
(tanah topsoil, topsoil + pukan 2:1, topsoil + arang sekam 2:1, topsoil + pasir 2:1).
Parameter yang diamati adalah persentase hidup, waktu muncul tunas, tinggi
tunas, jumlah daun, panjang akar, berat akar, jumlah akar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak bawang merah 90% memberikan hasil
terbaik dalam meningkatkan jumlah akar stek. Penggunaan media tanam tanah +
arang sekam (2:1) memberikan hasil terbaik dalam meningkatkan berat akar stek.
Hasil interaksi terbaik yaitu pemberian ekstrak bawang merah 90% dan tanah +
arang sekam (2:1) mampu meningkatkan panjang akar stek.

Kata kunci : Stek, ZPT, Media Tanam, Jambu Air Citra



PROVISION OF SHALLOT AND GARLIC EXTRACTS IN DIFFERENT
GROWING MEDIA ON THE GROWTH SHOOT CUTTING OF WATER
APPLE (Syzygium Agueum Burm.) VARIETAS CITRA

Triana Mandasari 11782200367
Supervised by Bakhendri Solfan and Tiara Septirosya

ABSTRACT

Vegetative propagation of water apple using the cutting method has
relatively low success rate, so PGR is needed to stimulate growth of cuttings. The
right planting media is also a very important supporting factor growth of cuttings.
This study aimed obtain best onion extract and planting media on growth of the
shoot cuttings of water apple and to obtain the interaction between onion extract
and best growing media the growth of shoot cuttings of water apple.This research
was carried out in the experimental field the Faculty of Agriculture and Animal
Sciences, UIN Suska Riau. The study was conducted on April untill July 2021.
This study used Completely Randomized Design (CRD) that consist of 2 factors
with 4 replications. The first factor was the application (100% water, 90% shallot
and garlic extract, soaked for 12 hours). The second factor was the provision
planting media (topsoil soil, topsoil + fertilizer 2:1, topsoil + husk charcoal 2:1,
topsoil + sand 2:1). Parameters observed were lite percentage, time of bud
emergence, shoot height, number of leaves, root length, root weight, and number
of roots. The results showed that aplication of shallot extract 90% gave the best
results in increasing the number of root cuttings.The use of soil + husk charcoal
(2:1) gave the best results in increasing root weight of cuttings. The best from
interaction result was aplication of shallot extract 90% and soil + husk charcoal
(2:1) was increase the root length of cuttings.

Keywords: Cuttings, PGR, Planting Media, Water Apple Citra
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman jambu air citra (Syzigium aqueum Burm.) merupakan jenis
tanaman hortikultura yang hidup di daerah beriklim tropis. Buah jambu air citra
memiliki daging buah yang tebal, rasa manis, bertekstur renyah, dan kadar air
tinggi (juicy). Dalam 100 g buah jambu terkandung vitamin C 0,1 mg yang sangat
baik untuk memelihara keremajaan kulit dan vitamin A 75,9 mcg yang baik untuk
daya tahan tubuh dan kesehatan mata. Jambu air citra banyak diminati oleh
masyarakat. Hal ini karena jambu air memiliki keunggulan daging buah yang
renyah, rasanya manis dan jika dilihat dari segi harga jualnya jambu air relatif
tinggi sebesar Rp. 20.000 s.d. Rp.35.000/Kg (Pradani dkk., 2018).

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS, 2020) produksi jambu air di
Riau mengalami kenaikan tiap tahunnya dengan hasil dari 1277,00 ton pada tahun
2015, 1774,00 ton pada tahun 2016, 2937,00 ton pada tahun 2017, 3995,00 ton
pada tahun 2018, 4026,00 ton pada tahun 2019 dan 10760,00 ton pada tahun
2020. Hal ini terjadi karena adanya peningkatan produksi sehingga kebutuhan
bibit jambu air yang terus meningkat setiap tahunnya memerlukan perbaikan
teknis dengan cara perbanyakan secara vegetatif yang dapat memenuhi kebutuhan
bibit unggul yang bersifat cepat dan berproduksi tinggi.

Kegiatan pengembangan buah - buahan perlu didukung oleh tersedianya
bibit yang berkualitas tinggi karena bibit yang sehat dan baik dapat meningkatkan
produksi tanaman (Mulyani dan Julian, 2015). Perbanyakan secara vegetatif lebih
banyak dilakukan karena tanaman lebih cepat menghasilkan bibit unggul dalam
jumlah yang banyak dengan waktu yang singkat serta mempunyai sifat yang sama
dengan induknya. Perbanyakan secara vegetatif yang sering dilakukan salah
satunya ialah stek (Tarigan dkk., 2017). Dari tanaman itu dapat menghasilkan
cabang sekunder dan tersier (panjang stek 25 cm) sebanyak = 450 stek/pohon
yang digunakan sebagai stek cabang (Sinaga dkk., 2015). Stek pucuk adalah
menggunakan batang muda yang masih dalam pertumbuhan dengan cara
menumbuhkan tunas aksilar pada media tanam untuk menghasilkan akar
(Permatasari dkk., 2018).



Masalah utama dalam penyetekan adalah sulit terbentuknya akar. Oleh
karena itu, usaha yang dapat dilakukan untuk mendorong, mempercepat dan
merangsang terbentuknya akar serta meningkatkan mutu dan jumlah akar dapat
dilakukan dengan pemberian zat pengatur tumbuh pada bahan stek (Sutriono dan
Rumondang, 2020). Hormon auksin tergolong mudah didapatkan, namun harga
dari hormon auksin relatif mahal. Solusi untuk mengatasi hal tersebut, dapat
dilakukan dengan menggantikan hormon auksin dengan ekstrak bawang merah
dan ekstrak bawang putih, yang dapat digunakan sebagai ZPT alami untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman (lIstiyantini, 1996).

Ekstrak bawang merah mengandung asam nikotinat, Thiamin (vitamin
B1), riboflavin, rhizokalin. Thiamin dan riboflavin pada bawang merah
merupakan auksin alami dan sebagai bahan baku sintesis IAA yang dapat
mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan tanaman terutama pada akar,
sehingga penyerapan air dan unsur hara tanaman terpenuhi. Banyak penelitian
yang membuktikan bahwa dengan memberikan ekstrak bawang merah pada
tanaman mampu meningkatkan pertumbuhan akar (Tarigan dkk., 2017).

Ekstrak bawang putih juga mengandung zat aktif seperti enzim alinase,
germanium, sativine, sinistrine, selenium, scordinin (Priskila, 2008). Senyawa
scordinin mempunyai peranan yang mirip dengan hormon auksin pada proses
pertumbuhan tunas dan akar. Senyawa scordinin ternyata bereaksi dan bekerja
sebagai enzim oksidoreduksi. Mekanisme dari senyawa scordinin berfungsi
sebagai enzim pada proses germinasi pada pembentukan tunas dan akar (Hasnah
dan llyas., 2007).

Penelitian Setyowati (2004) menyatakan bahwa Ekstrak bawang merah
dan bawang putih mengandung senyawa yang mirip dengan IAA yang dapat
mempengaruhi proses pertumbuhan tanaman. Bawang merah memiliki kandungan
senyawa alithiamin yang berfungsi sebagai proses fisiologi tanaman stek,
sedangkan bawang putih memiliki kandungan senyawa scordinin yang berfungsi
dalam proses germinasi dan pengeluaran akar.

Ghawa (2014) melakukan penelitian terhadap pertumbuhan stek kopi yang
direndam selama 6 jam, 12 jam dan 24 jam ekstrak bawang merah 90%

memberikan respon terbaik pada lama perendaman 12 jam. Hal ini sejalan dengan



penelitian Dule dan Murdaningsih (2017) bahwa pemberian ekstrak bawang
merah dan bawang putih dengan konsentrasi 90% yang direndam selama 12 jam
mampu meningkatkan rataan total stek hidup, panjang akar, jumlah akar, berat
brangkasan segar, dan berat brangkasan kering pada stek jambu air. Selain itu
media tanam juga berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan stek jambu air. Media
tanam digunakan sebagai tempat tumbuh, tempat tegaknya tanaman dan mampu
menyediakan nutrisi dan oksigen bagi tanaman. Media tanam terdiri dari berbagai
jenis yaitu pupuk kandang, tanah, arang sekam, pasir, dan lain sebagainya.
Karakteristik media tanam yang baik untuk pengakaran stek antara lain cukup
kuat dan padat untuk memegang tanaman, volume media konstan, mampu
mengikat air, bersifat porous, memiliki tingkat salinitas rendah, dan memiliki
kapasitas tukar kation tinggi (Anita, 2019).

Berdasarkan penelitian Viza dan Ratih, (2018) mengenai peranan berbagai
macam media dan zat pengatur tumbuh bagi pertumbuhan stek pucuk jeruk
kacang memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap persentase hidup bibit,
waktu muncul tunas, jumlah tunas dan waktu muncul daun baru. Hal ini sejalan
dengan penelitian Pradesta dkk., (2017) komposisi media tanah : pasir : pupuk
kandang (1:1:2) berpengaruh terhadap peningkatan persentase stek hidup tanaman
nilam sebesar 85,19 %. Sedangkan penelitian Amanah (2009) penggunaan media
tanah : pupuk kandang : sekam menghasilkan respon akar terpanjang pada stek
lada.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis melakukan penelitian dengan judul:
“Pemberian Ekstrak Bawang Merah dan Bawang Putih Pada Media Tanam yang
Berbeda terhadap Pertumbuhan Stek Pucuk Jambu Air (Syzygium aqueum Burm.)

Varietas Citra”.

1.2. Tujuan
Adapun tujuan pada penelitian ini yaitu :
1. Untuk mendapatkan ekstrak bawang terbaik terhadap pertumbuhan
stek pucuk jambu air verietas citra.
2. Untuk mendapatkan jenis media tanam terbaik terhadap pertumbuhan

stek pucuk jambu verietas citra.



3. Untuk mendapatkan interaksi antara ekstrak bawang dan media terbaik

terhadap pertumbuhan stek pucuk jambu air verietas citra.

1.3. Manfaat
Untuk memberikan informasi kepada masyarakat maupun mahasiswa
untuk penambahan ilmu pengetahuan serta sebagai referensi untuk penelitian

selanjutnya.

1.4. Hipotesis
Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu :
1. Terdapat ekstrak bawang terbaik terhadap pertumbuhan stek pucuk
jambu air verietas citra.
2. Terdapat jenis media tanam terbaik terhadap stek pucuk jambu air
verietas citra.
3. Terdapat interaksi antara ekstrak bawang dan media tanam terhadap stek

pucuk jambu air verietas citra.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Umum Tanaman Jambu Air Citra

Jambu air citra merupakan varietas jambu air yang mempunyai nilai
komersial paling tinggi dibandingkan varietas jambu air yang lain (varietas Merah
Delima, Camplong, Suka luyu, dan lain-lain). Varietas ini dicirikan oleh rasa buah
yang manis, warna buah merah. Kegiatan pemangkasan cabang sekunder, tersier
dan pengurangan jumlah daun dilakukan untuk mendapatkan warna merah pada
buah jambu air citra serta kegiatan ini harus dilakukan setahun sekali untuk
menjaga kualitas buah. Produksi jambu air di Indonesia berada pada sentra
Kabupaten (Rebin, 2013).
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Gambar 2.1. Jambu Air Citra
Jambu air citra memiliki keunggulan pada ukuran buah yang besar
menyerupai lonceng dengan bobot 100g sampai 250g per buah serta dalam setiap
buahnya mengandung kadar air hampi 93%, memiliki daging buah yang tebal
berwarna merah menyala dan kulit mulus mengkilap. Jambu air citra pertama kali
ditemukan di Indonesia daerah Anyar dan Banten (Pujiastuti, 2015). Berdasarkan
taksonominya, tanaman jambu air diklasifikasikan termasuk dalam Kingdom :
Plantae, Divisi : Magnoliophyta, Kelas : Magnoliopsida, Ordo : Myrtales, Famili :
Myrtaceae, Genus : Syzygium, Spesies : Syzygium aqueum (Aldi, 2013).

2.2. Morfologi Tanaman Jambu Air Citra

Sistem perakaran tanaman jambu air yaitu akar tunggang dan serabut.
Akar tunggang masuk ke dalam tanah yang sangat dalam menuju ke pusat bumi,
sedangkan akar serabut tumbuh menyebar ke segala arah secara horizontal dengan
jangkauan yang cukup menembus lapisan tanah dalam (sub soil) hingga

kedalaman 2—4 meter dari permukaan tanah (Cahyono, 2010).



Tanaman jambu air memiliki batang sejati. Batang jambu air memiliki
kulit yang menempel kuat pada kayu yang berwarna coklat sampai coklat
kemerahan dan kulitnya tebal. Pohon jambu air memiliki batang pohon berkayu
sangat keras dan memiliki cabang serta ranting yang tumbuh melingkari batang
tanaman dan tumbuh menyudut. Batang tanaman berukuran besar dan lingkar
batang mencapai 150 cm (Mendrofa, 2018).

Daun tanaman jambu air termasuk jenis daun tunggal letaknya tersebar
dicabang-cabang dan ranting pohon bentuk dasar daunnya melonjong dengan
bagian tepi daun yang rata. Daun berwarna hijau buram. Letak daun berhadap -
hadapan dengan tangkai daun amat pendek sehingga tampak seperti daun duduk.
Ujung daun menumpul dan bagian pangkalnya membulat yang memiliki panjang
sekitar 13-20 cm dan lebar 5-7 cm. Daun jambu air mempunyai tulang - tulang
daun menyirip (Kinarto, 2016).

Tanaman jambu air memiliki bunga yang tumbuh bergerombol dan
tersusun pada malai serta dihimpit oleh daun pelindung, berbentuk seperti cangkir
dimana dalam suatu dompol atau satu malai bisa berjumlah 10-18 kuntum bunga
tergantung varietasnya. Bunga berukuran agak besar dan terdiri atas kelopak daun
yang berjumlah 4 helai berwarna putih kehijauan atau putih kemerahan, dan
benang sari berjumlah amat banyak. Benang sari berbentuk seperti paku. Bunga
jambu air ketika mekar menebar aroma wangi, tetapi akan cepat layu (Sirumpea,
2017).

Buah jambu air memiliki bentuk seperti lonceng, panjang buah antara 3-5
cm, masih muda berwarna hijau kekuningan dan memerah setelah tua, setelah
dewasa biasanya mengandung banyak air, daging buah berwarna putih dengan
kulit buah merah, termasuk buah sejati tunggal berdaging (cornosus). Pada buah
dewasa kadang-kadang tangkai sarinya yang sudah mati dan berwarna coklat
masih menempel. Di dalam buah terdapat biji berbentuk ginjal, dengan diameter
+1,5cm, warnamya putih kecoklatan, dengan selaput putih sebagai kulit bijinya.
Terdapat sekat sekat yang memisahkan biji satu dengan yang lainnya. Biji terdiri
atas kulit biji, endosperm, dan embrio. Kulit biji berubah menjadi serabut putih
yang bertempelan langsung pada bagian endokarpim buah (Kuswandi, 2008).



2.3. Kandungan dan Manfaat Tanaman Jambu Air

Jambu air adalah salah satu jenis buah — buahan yang sudah sangat dikenal
oleh masyarakat dan telah dimanfaatkan untuk bahan makanan dan pengobatan
beberapa macam penyakit. Pada umumnya jambu air dimakan segar, tetapi dapat
juga dibuat sirup, jeli, jam atau berbentuk awetan lainnya. Jambu air mengandung
nutrisi yang lengkap. Buah ini merupakan sumber kalori, mineral dan vitamin C.
Daging buahnya juga mengandung vitamin A yang baik untuk menjaga daya
tahan tubuh dan menjaga kesehatan mata. Berkat kandungan air yang melimpah
ruah, jambu air citra memiliki manfaat untuk menyegarkan badan serta
menurunkan suhu badan yang cenderung panas. Kandungan nutrisinya sangat baik
untuk meningkatkan tenaga (energi) dan meningkatkan sistem pertahanan tubuh
(Rukmana, 1997).

Buah jambu air memiliki daging buah yang mengandung pektin yang
tinggi. Nilai gizi yang terkandung dalam tiap 100 g buah jambu air varietas citra
menurut Siregar (2013) mengandung air 90%, karbohidrat 3.9 gram, protein 0.3
gram, serat 1.0 gram, vitamin A 253 SI, vitamin C 0.1 mg, dan energi 80 j/100

gram.

2.4. Budidaya Jambu Air Citra
2.4.1. Syarat Tumbuh

Tanaman jambu air dapat tumbuh dengan baik pada musim kemarau lebih
dari 4 bulan dengan daerah yang memiliki curah hujan rendah atau kering sekitar
500-3000 mm/tahun. Kondisi ini dapat memberikan kualitas buah yang maksimal
dengan rasa buah yang lebih manis (Susanto, 2018).

Cahaya matahari dapat mempengaruhi kualitas buah yang akan dihasilkan.
Intensitas cahaya matahari yang ideal dalam pertumbuhan jambu air adalah 40-80
% dan Suhu yang cocok 18-28 °C serta kelembaban udara antara 50-80 %
(Islami, 1997).

Tanaman jambu air sangat cocok tumbuh di daerah tropis pada dataran
rendah sampai dataran tinggi yang mencapai 1.000 m dpl. Tanah yang cocok
untuk tanaman jambu air dengan menggunakan tanah yang subur, gembur, dan

banyak mengandung bahan organik. Derajat keasaman (pH) pada media tanam



yang cocok sekitar 5,5-7.5. Kedalaman yang ideal tempat budidaya jambu air
yang memiliki kandungan air sekitar 0-50 cm, 50-150 cm, dan 150-200 cm
(Henuhili, 2010).

2.4.2. Persiapan Bibit

Pengadaan bibit jambu air dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan
cara melakukan pembibitan sendiri atau dengan cara membeli bibit yang telah siap
tanam. Ada beberapa hal yang harus diketahui dalam pemilihan atau seleksi bibit
yaitu bibit harus dibeli dari agen atau penangkar bibit yang sudah terjamin
kualitasnya dan sudah bersertifikat, pemililihan bibit disesuaikan dengan kondisi
lahan, memilih bibit yang sehat tidak terserang oleh hama penyakit sehingga
keadaan fisik bibit terjamin baik (Cahyono, 2010). Bibit merupakan salah satu
titik awal dalam penentu keberhasilan budidaya tanaman, kesalahan pemilihan
varietas diketahui ketika buah muncul sekitar umur 7-10 bulan setelah tanam.
Teknik perbanyakan secara vegetatif seperti mencangkok, okulasi, sambung
pucuk dan stek merupakan perbanyakan bibit yang sering dilakukan. Pemilihan
bibit ditentukan dari batang yang berdiri tegak dan kokoh, memiliki daun yang

sehat, dan bebas dari serangan hama dan penyakit (Pujiastuti, 2015).

2.4.3. Pengolahan Media Tanam

Pengolahan lahan tergantung pada kondisi lahan yang akan digunakan.
Penanaman dengan menggunakan jarak tanam yang tidak sesuai dapat
mempengaruhi keadaan iklim mikro disekitar tanaman, penerimaan cahaya
matahari, unsur hara dan penggunaan jarak tanam yang tepat dapat mempengaruhi
produksi dan efisiensi penggunaan lahan. Jarak tanam jambu air yang dapat
digunakan yaitu 8 x 8 m dengan ukuran lubang tanam 60 x 60 x 60 cm (Aldi,
2013). Media tanam berperan penting menjaga keberlangsungan hidup tanaman.
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman jambu air
pada tahap awal perkembangan yaitu kesesuaian dalam pemilihan media tanam
dan cara penanaman bibit yang tepat (Perwitasari dkk., 2012).



2.4.4. Pemeliharaan

Tanaman jambu air membutuhkan unsur hara yang mengandung K, P, dan
Ca daam jumlah yang cukup untuk pertumbuhan tanaman. Kegiatan pemeliharaan
dapat dilakukan dengan cara penyiraman tanaman, pemangkasan, pemupukan dan
memberantas hama penyakit. Cara pemberian pupuk tersebut sebaiknya dibenam
sedalam 20-30 cm mengelilingi tajuk pohon. Pemangkasan bertujuan untuk
membentuk pohon dan peremajaan. Membentuk pohon dilakukan setelah
mencapai ketinggian 2 meter, dengan ketinggian 1,35-1,5 m dari permukaan tanah
dan bagian yang dipangkas adalah cabang atau tunas. Sedangkan peremajaan yaitu
memangkas seluruh bagian tanaman yang sudah kelewat tua, tidak berproduksi
atau diserang hama (Inganta, 2016).

Perawatan lainnya seperti dilakukan pembungkusan, penyemprotan dan
pembersihan lahan. Pembungkusan dilakukan untuk melindungi buah dari
sengatan lalat buah dan untuk memilih bakal buah yang baik . Hama dan penyakit
tanaman yang menyerang tanaman harus segera ditangani dengan menggunakan

insektisida dan fungisida sesuai dengan dosisnya (Sibuea dkk., 2013).

2.4.5. Panen

Jambu air biasanya akan berbuah 2 kali dalam setahun, yaitu kisaran bulan
Juni - Agustus dan November - Desember. Panen dapat dilakukan ketika buah
sudah matang. Matangnya jambu air biasanya ditandai dengan ukuran yang besar
(sesuai varietas), berubah dari hijau menjadi kemerah-merahan (tergantung
varietas). Proses pemanenan dilakukan beberapa kali dengan cara petik pilih. Hal
ini dilakukan karena jambu air tidak matang secara bersama - sama sehingga
pemananenan hanya dilakukan pada jambu air yang matang. Untuk menjaga agar
jambu air bisa tetap segar sedkit lebih lama maka lakukan penyimpanan pada

lemari pendingin (Priyowidodo, 2017).

2.4.6. Pasca Panen

Kegiatan pasca panen merupahan tahapan terakhir yang dapat dilakukan
untuk mengurangi resiko terjadinya kerusakan pada kualitas buah. Kegiatan pasca
panen yaitu sortasi, pencucian, pengeringan, grading, pengepakan, dan yang
terakhir pengangkutan. Buah jambu air dikemas dengan cara disusun rapi agar



tidak bergesekan dan buah harus di simpan di tempat teduh dan kering atau
disimpan dalam cold storage sehingga tidak mengurangi kualitas buah
(Pujiastuti,2015).

2.5. Perbanyakan Jambu Air Citra Secara Vegetatif (Stek Pucuk)

Perbanyakan tanaman jambu air dapat dilakukan dengan dua cara yaitu
perbanyakan secara generatif dan perbanyakan secara vegetatif seperti okulasi,
cangkok dan stek. Perbanyakan secara generatif memberikan hasil yang sering
mengecewakan karna memiliki umur berbuah yang lama dan terjadi
penyimpangan sifat pohon induknya. Oleh karena itu perbanyakan secara
generatif hanya digunakan untuk memperbanyak batang bawah sebagai bahan
penyambung (Rukmana, 1997).

Sedangkan perbanyakan secara vegetatif dengan metode stek adalah
perbanyakan yang paling efisien karena tidak memerlukan batang bawah seperti
halnya dengan okulasi dan sambung pucuk dan waktu yang dibutuhkan relatif
singkat jika dibandingkan dengan perbanyakan generatif memerlukan waktu yang
lebih lama. Beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan pertumbuhan
tanaman dengan cara stek yaitu suhu, intensitas cahaya, pemilihan media tanam,
dan kelembapan dipersemaian (Sirumapea, 2017).

Keuntungan stek yang berasal dari bagian tanaman muda (pucuk) yaitu
akan lebih mudah berakar dari pada yang berasal dari bagian tanaman tua, hal ini
disebabkan oleh umur tanaman semakin tua maka terjadi peningkatan zat-zat
penghambat perakaran dan penurunan senyawa fenolik yang berperan sebagai
auksin kofaktor yang mendukung insiasi akar pada stek (Mulyani dan Julian,
2015).

Kelebihan teknik perbanyakan stek yaitu : (1) memiliki sifat yang sama
dengan induknya, (2) dapat diperbanyak dalam waktu yang singkat, (3) bibit yang
dihasilkan berkualitas unggul, (4) biaya relatif sedikit. Sedangkan, kelemahan dari
stek adalah tanaman memiliki akar serabut, stek sangat mudah roboh jika tertiup
dengan angina, percabangan yang dihasilkan dan juga penyerapan nutrisi serta air
dengan stek kurang baik (Fitriani, 2019). Kemudian perbanyakan melalui stek
pucuk sering mendapat kendala yaitu sulitnya membentuk akar (Rebin, 2013).
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Oleh karena itu, zat pengatur tumbuh (ZPT) merupakan senyawa organik yang
efektif merangsang perakaran pada konsentrasi tertentu. Pemberian ekstrak
bawang merah dan bawang putih dapat merangsang, dan mempercepat pembentuk

akar, serta meningkatkan mutu akar dan jumlah akar (Ayyubi dkk., 2019).

2.6. Zat Pengatur Tumbuh

Zat pengatur tumbuh merupakan senyawa organik dalam konsentrasi
rendah dapat merangsang serta merubah pertumbuhan dan perkembangan
tumbuhan secara kualitatif maupun kuantitatif, yang didalamnya terdapat
beberapa kelompok hormon antara lain sitokinin, giberellin, auksin, dan etilen
(Fitriani, 2019). Zat pengatur tumbuh istilah asing PGR ( Plant growth regulator).
ZPT yang berunsur hormon ini, secara alami terdapat bagian tumbuhan baik pada
akar, daun dan batang. Aplikasi ZPT berpengaruh secara nyata dalam memacu ,
menghambat, atau mengubah pertumbuhan, perkembangan dan pergerakan
tanaman (Sirumapea, 2017).

Kelebihan dari zat pengatur tumbuh alami yang bersumber dari bahan
organik lebih bersifat ramah lingkungan, mudah didapat, aman digunakan, dan
lebih murah, kemudian pelaksanaannya lebih sederhana, selain itu juga zat
pengatur tumbuh alami memiliki pengaruh yang hampir sama atau mirip dengan
pengaruh zat pengatur tumbuh sintetis terhadap pertumbuhan tanaman (Sutriono
dan Rumondang, 2020).

2.6.1. Zat Pengatur Tumbuh Ekstrak Bawang Merah

Zat pengatur tumbuh yang sering digunakan untuk perakaran ialah auksin,
namum relatif mahal dan sulit diperoleh. Sebagai pengganti auksin sintetis dapat
digunakan bawang merah. Bawang merah memiliki kandungan minyak atsiri,
sikloaliin, metilaliin, dihidroaliin, flavonglikosida, kuersetin, saponin, peptida,
fitohormon, vitamin dan zat pati (Ayyubi dkk., 2019).

Bawang merah mengandung fitohormon seperti auksin yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan panjang batang, diferensiasi, percabangan akar dan
giberelin yang dapat membantu perkembangan biji, kuncup, pemanjangan batang,

pertumbuhan daun serta diferensiasi akar (Mendrofa, 2018).
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2.6.2. Zat Pengatur Tumbuh Ekstrak Bawang Putih
Bawang putih mengandung 33 komponen sulfur, kemudian beberapa

enzim, banyak mineral didalamnya seperti selenium dan memiliki 17 asam amino.
Bawang putih memiliki kandungan zat aktif diantaranya yaitu enzim alinase,
germanium, sativine, sinistrine, selenium, scordinin. Salah satu senyawa aktif
didalam bawang putih yaitu senyawa scordinin. Senyawa ini dikategorikan
sebagai senyawa aktif dan memiliki kemiripan pula dengan hormon auksin yang
berperan efektif dalam proses pertumbuhan akar (Fitriani, 2019). Selanjutnya
Dule dan Murdaningsih (2017) menyatakan bahwa tanaman bawang putih
mengandung hormon scordinin yang kandungannya setara dengan auksin yang

efektif dalamproses germinasi dan pengeluaran akar.

2.7. Media Tanam
2.7.1. Tanah (top soil)

Tanah merupakan suatu benda alam yang terdapat di permukaaan kulit
bumi, yang tersusun dari bahan-bahan mineral sebagai hasil pelapukan batuan,
dan bahan-bahan organik sebagai hasil pelapukan sisa-sisa tumbuhan dan hewan,
yang merupakan medium atau tempat tumbuhnya tanaman dengan sifat-sifat
tertentu, yang terjadi akibat dari pengaruh kombinasi faktor-faktor iklim, bahan
induk, jasad hidup, bentuk wilayah dan lamanya waktu pembentukan (Oktaviani,
2017).

Menurut Hanafiah (2013) tanah berfungsi sebagai tempat tumbuh
berkembangnya perakaran dan tanah juga dapat diartikan suatu lapisan permukaan
bumi yang diguakan untuk menompang tegaknya tanaman. Secara kimiawi tanah
digunakan sebagai pemberi nutrisi baik senyawa organik maupun anorganik dan
unsur esensial. Sedangkan secara biologis tanah berfungsi sebagai penyedia zat
adiktif bagi tanaman.

2.7.2. Pupuk Kandang (Sapi)

Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari pengomposan sisa-sisa
makhluk hidup yang diolah dengan proses pembusukan (dekomposisi) oleh
bakteri pengurai. Salah satu pupuk organik yang baik untuk tanaman adalah

pupuk kandang. Pupuk kandang adalah pupuk yang terbuat dari limbah
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peternakan seperti kotoran dan urine. Jenis ternak yang dapat menghasilkan pupuk
kandang salah satunya adalah kambing, sapi, dan ayam. Selain itu, pupuk kandang
memiliki keunggulan yaitu mudah diuraikan oleh mikroorganisme tanah sehingga
tidak meninggalkan residu yang dapat berpotensi merusak tanah, dan dapat
menambah kemampuan tanah untuk menahan air (Afidah dkk., 2018).

Kandungan unsur hara dalam pupuk kandang tidak terlalu tinggi, tetapi
mempunyai keistimewaan lain yaitu dapat memperbaiki sifat fisik tanah seperti
permeabilitas tanah, porositas tanah, struktur tanah, daya menahan air, dan kation-
kation tanah. Pupuk kandang memiliki banyak keunggulan dibandingkan dengan
pupuk sintesis. Kandungan Nitrogen (N), fospor (P), dan Kalium (K) yang cukup
tinggi, dan dapat memperbaiki kesuburan tanah. (Evanita dkk., 2014).

2.7.3. Arang Sekam

Menurut Putra dkk., (2017) Arang sekam dapat digunakan sebagai media
tanam pengganti tanah. Arang sekam bersifat porous, ringan, tidak kotor dan
cukup dapat menahan air. Sekam padi memiliki aerasi dan drainase yang baik,
tetapi masih mengandung organisme-organisme patogen atau organisme yang
dapat menghambat pertumbuhan tanaman. Oleh sebab itu, sebelum menggunakan
sekam sebagai media tanam, maka untuk menghancurkan patogen sekam tersebut
dibakar terlebih dahulu.

Arang sekam mengandung N 0,32 % , PO 15 % , KO 31 % , Ca 0,95% ,
dan Fe 180 ppm, Mn 80 ppm , Zn 14,1 ppm dan PH 6,8.Selain itu,arang sekam
juga memiliki kandungan karbon (C) yang tinggi sehingga membuat media tanam
ini menjadi gembur (Oktaviani, 2017).

2.7.4. Pasir

Menurut Andani (2012) Pasir merupakan silika murni dengan ukuran
partikel antara 0.5 — 2 mm. Umumnya pasir digunakan sebagai media campuran
(mixes) sebagai salah satu bahan komposisi media tanam. Pasir ditambahkan ke
dalam media tanam untuk meningkatkan porositas media, tetapi pasir yang terlalu
halus dapat menghalangi lubang-lubang drainase. Pasir sering digunakan sebagai

media tanam alternatif untuk menggantikan fungsi tanah.
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Putra dkk., (2013) menyatakan bahwa tanah yang didominasi oleh banyak
pasir akan mempunyai pori-pori makro (besar) disebut porous. Semakin porous
tanah akan makin mudah akar untuk berpenetrasi, serta makin mudah air dan
udara untuk bersirkulasi (drainase dan aerasi baik, air dan udara banyak tersedia
bagi tanaman), tetapi makin mudah pula air untuk hilang dari tanah. Oleh karena
itu penambahan bahan organik yang bersifat menahan air dapat memperbaiki sifat

pasir tersebut.
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I11. MATERI DAN METODE PENELITIAN

3.1.Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Agronomi dan Agrostologi
serta lahan percobaan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau yang beralamat di Jalan HR. Soebrantas KM. 155
Panam, Pekanbaru. Penelitian dilakukan pada April hingga Juli 2021.

3.2. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah stek pucuk jambu air varietas citra yang
diambil dari Balai Pelatihan dan Pengembangan Masyarakan (BPPM) PT. Arara
Abadi, Desa Pinang Sebatang Barat, Kecamatan Tualang, Kabupaten Siak,
Provinsi Riau. Bahan selanjutnya ialah aquades, tanah topsoil, pupuk kandang
(sapi), pasir, sekam bakar, ekstrak bawang merah dan bawang putih dengan
konsentrasi 90%, polibag ukuran 15 x 20 cm, kertas label, insektisida Decis 50
ml, plastik es ukuran 2 kg, paranet dan bambu atau kayu.

Alat yang digunakan antara lain pisau cutter, cangkul, parang, timbangan
analitik, gembor, blender, meteran, gunting stek, gelas ukur, baskom (wadah),

saringan, stopwatch, kamera, mistar, alat tulis.

3.3. Metodologi
Metode penelitian dengan rancangan percobaan Acak Lengkap (RAL)
faktorial dengan 2 faktor perlakuan yang terdiri atas :
Faktor pertama adalah pemberian zat pengatur tumbuh alami dengan 3 taraf :
KO0 = Kontrol (Air 100 %)
K1 = Ekstrak Bawang Merah 90 %
K2 = Ekstrak Bawang Putih 90 %
Faktor kedua adalah media tanam dengan 4 taraf :
M1 = Tanah (top soil)
M2 = Tanah + Pupuk Kandang (2 : 1)
M3 = Tanah + Sekam Bakar (2 : 1)
M4 = Tanah + Pasir perbandingan (2 : 1)
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Total percobaan ini terdiri dari 12 kombinasi perlakuan, setiap perlakuan
diulang sebanyak empat kali sehingga terdapat 48 unit percobaan. Dapat dilihat
pada Tabel 3.1. ada 12 kombinasi perlakuan yaitu :

Tabel 3.1. Kombinasi perlakuan

Ekstrak Media Tanam

Bawang M1 M2 M3 M4
KO KOM1 KOM2 KOM3 KOM4
K1 KimM1 K1M2 K1M3 K1M4
K2 K2M1 K2M2 K2M3 K2M4

3.4. Prosedur Penelitian
3.4.1.Persiapan Lahan

Lahan sebagai tempat penelitian dibersihkan terlebih dahulu dari gulma,
sampah dan kotoran lainnya seperti kayu, batu dan lain-lain sebagainya dengan
menggunakan bantuan alat seperti cangkul atau parang dan untuk tempat
membuang sampah bisa menggunakan wadah atau karung agar semua sampah dan
kotoran lain dapat dikumpulkan menjadi satu sehingga mempermudah untuk
membuangnya ke tempat yang telah ditentukan. Setelah semuanya selesai tentu
tidak akan mengganggu pelaksanaan penelitian. Selanjutnya pembuatan paranet
80% agar tanaman yang baru di stek terhindar dari cahaya matahari yang penuh,
hujan lebat, angin kencang sehingga pertumbuhan dapat lebih optimal serta
pembuatan sungkup dapat menggunakan plastik es yang berukuran 2 kg/ tanaman.

3.4.2. Persiapan Media Tanam

Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah top soil, pasir,
sekam bakar dan pupuk kandang dimana perbandingan media atau komposisi
media antara lain M1 (Media tanah top soil), M2 (Media Tanah top soil + pupuk
kandang dengan perbandingan 2 :1), M3 (Media tanah top soil + sekam bakar
dengan perbandingan 2 :1) dan M4 (Media tanah + pasir dengan perbandingan 2 :
1). Setelah media dibuat sesuai dengan kebutuhan perlakuan, kemudian
dimasukkan ke dalam polybag berukuran 15 x 20 cm dan susun dengan rapi pada

tempat yang telah ditentukan.
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3.4.3. Pengambilan Bahan Stek

Pengambilan bahan stek dilakukan sore hari sehingga penguapan relatif
rendah dan telah terjadi fotosintesa. Bagian pucuk dari percabangan tersebut
diambil kemudian dipotong sepanjang bahan stek 10 cm dan setiap bahan stek
pucuk sisakan 2 mata tunas dan 2 daun. Bagian pangkal di potong miring
menggunakan gunting stek sehingga memberikan permukaan bersentuhan dengan
media tanam. Setiap daun pada bahan stek dipotong hingga menyisakan 1/3 dari
luasan daun. Tujuannya untuk mengurangi penguapan pada bahan stek pucuk
ketika ditanam. Bahan stek yang telah dipotong dimasukkan dalam ember berisi

air untuk menjaga kelembabannya.

3.4.4. Pengemasan Bahan Stek

Bahan stek bisa langsung ditanam apabila jarak antara lokasi pengambilan
material stek dengan persemaian dekat. Jika lokasi pengambilan bahan stek jauh
maka bahan stek hasil pemotongan atau pengguntingan dimasukkan ke dalam

plastik yang berisi air atau kotak es kemudian dibawa ke persemaian.

3.4.5. Aplikasi ZPT Stek Pucuk

Pembuatan ekstrak auksin alami masing-masing dari bawang merah dan
bawang putih sebanyak 3 kg, cara pembuatannya yaitu : umbi bawang tersebut
dikupas lalu dicuci serta kering anginkan umbi, selanjutnya masukkan ke dalam
blender secara terpisah, lalu peras dan disaring dengan saringan. Kemudian
didapatkan ekstrak bawang tersebut. Untuk masing-masing perlakuan
menggunakan ekstrak bawang 90% yang berarti dibutuhkan bahan sebanyak 90
ml ditambah air 10 ml. Kemudian, cara aplikasinya ekstrak dengan merendam

stek jambu air dalam wadah yang sudah diberi larutan ekstrak selama 12 jam.

3.4.6. Penanaman

Bahan stek direndam dalam bahan sesuai perlakuan, selanjutnya ditanam
ke dalam polybag yang telah tersedia. Sebelum dilakukan penanaman, media
tanam disiram terlebih dahulu sampai jenuh air. Hal ini dimaksudkan agar bibit
tidak mudah layu. Kemudian baru ditanam hasil stek pucuk jambu air pada media
tanam yang tersedia. Cara penanaman stek pertama harus dibuat lobang tanam
sepanjang stek yang akan dibenamkan agar zat pengatur tumbuh yang diberikan
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tetap terjaga pada saat penanaman. Masukkan pangkal stek ke dalam media
tanam. Stek ditanam dengan posisi tegak lurus kemudian ditempatkan dalam
naungan plastik untuk menjaga kelembaban. Penanaman dapat dilakukan pada

pagi hari.

3.4.7. Pemeliharaan

Pemeliharaan stek dilakukan setelah stek berumur satu bulan karena dalam
waktu satu bulan naungan tidak boleh dibuka kecuali kelembaban sudah rendah.
Kemudian penyiraman dilakukan tergantung pada keadaan tanah dan curah hujan.
Bila keadaan tanah cukup lembab maka tidak perlu dilakukan penyiraman.
Sedangkan bila tidak ada hujan penyiraman dilakukan pada waktu pagi dan sore
hari. Kemudian untuk pengendalian hama dan penyakit pada stek jambu air
dengan menggunakan insektisida Decis dengan konsentrasi 2 cc per liter air
dengan cara disemprot. Penyiangan dilakukan dua minggu sekali atau dilakukan
ketika ada disekitaran tanaman dengan cara manual yaitu mencabut gulma pada

sekitaran areal tanaman atau polybag.

3.5. Parameter Pengamatan
3.5.1. Persentase Tumbuh Stek (%)

Persentase tumbuh dihitung dengan membandingkan bahan tanaman yang
hidup pada setiap tanaman sampel dengan jumlah total bahan tanaman dikalikan
100%.

Jumlah tanaman yang hidup

Persentase tumbuh stek = x 100%

jumlah total bahan tanaman

3.5.2. Waktu Muncul Tunas
Perhitungan waktu muncul tunas dihitung pada saat tunas muncul pertama
kali dengan cara melihat melihat mata tunas yang sudah tumbuh pada stek pucuk

jambu air.

3.5.3. Tinggi Tunas (cm)
Tinggi tunas yang diukur adalah tunas yang terpanjang. Pengukuran tinggi
tanaman dilakukan mulai umur 4 minggu setelah tanam (MST) dengan interval 1

minggu sekali selama 8 minggu pengamatan.
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3.5.4. Jumlah Daun (helai)

Jumlah daun dihitung pada setiap tanaman sampel dengan cara
menghitung jumlah daun baru yang sudah membuka sempurna. Penghitungan
jumlah daun dilakukan mulai umur 4 minggu setelah tanam (MST) dengan

interval 1 minggu sekali selama 8 minggu pengamatan.

3.5.5. Panjang Akar Stek (cm)

Pengukuran panjang akar stek dilakukan dengan mengukur panjang akar
mulai dari titik munculnya akar sampai akar terujung. Pengukuran dilakukan pada
akhir pengamatan (8 MST).

3.5.6. Berat Akar (gr)
Perhitungan berat akar dilakukan pada minggu terakhir setelah tanam

dengan membongkar tanaman secara hati — hati.

3.5.7. Jumlah Akar
Jumlah akar dihitung pada setiap tanaman sampel dengan cara
menghitung jumlah akar yang keluar pada pangkal stek secara manual.

Pengukuran dilakukan pada akhir pengamatan (8 MST).

3.6. Analisis Data
Data hasil penelitian dianalisis dengan sidik ragam rancangan acak
lengkap faktorial menurut Sulistyaningsih (2010),
Yije= p+ 0+ B+ @i + i
Yiik  : Hasil pengamatan pada faktor K pada taraf ke-; dan faktor M pada taraf
ke-j dan pada ulanga ke-
M : Rataan nilai tengah
a : Pengaruh faktor K pada taraf ke-;
B;  :Pengaruh faktor M pada taraf ke-
@P)i; : Pengaruh interaksi dari faktor K pada taraf ke-j dan faktor M pada taraf ke;
Eijk : Pengaruh galat dari faktor K pada taraf ke- dan faktor M pada taraf ke-;

dan pada ulanga ke-
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Data hasil pengamatan dari masing - masing perlakuan diolah secara
statistik dengan menggunakananalisis sidik ragam Rancangan Acak Lengkap
(RAL) faktorial pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Analisis Sidik Ragam

Sumber Derajat Jumlah  Kuadrat F Hitung F Tabel
Keragaman Bebas (db) Kuadrat  Tengah A
(SK) 0K (KT) 005 001
K k-1 JKK KTK KTK/ktg - -
M m-1 JKM KTM KTM/ktg - -
KxM (k-1)(m-1) JK(KM) KT(KM) KT(KM)/ktg - -
Galat (km)(r-1) JKG KTG - - -
Total r km-1 JKT - - - -
Keterangan:
Faktor Koreksi (FK) = :—mzr
Jumlah Kuadrat Total (JKT) =YYijk? - FK

P2
Jumlah Kuadrat Faktor K (JKK) =zy;(—;' - FK

Y.j.?

Jumlah Kuadrat Faktor M (JKM) =} NS

Jumlah Kuadrat Interaksi Faktor K dan M {JK (KM)} = %: FK - JKK - JKM

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT — JKK - JKM — JKKM

Jika perlakuan berpengaruh nyata maka dilanjutkan dengan Uji DMRT
(Duncan Multiple Range Test) taraf 5%. Model Uji Jarak Duncan adalah sebagai
berikut:

DMRT =Ra, p, db galat ul;‘;;an
Keterangan:
a : Taraf Uji Nyata
p : Banyaknya perlakuan
R - Nilai dari tabel Uji Jarak Duncan
KTG : Kuadrat tengah galat
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V. PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat
disimpulkan bahwa:
1. Pemberian ekstrak bawang merah 90% memberikan hasil terbaik dalam
meningkatkan jumlah akar tanaman stek jambu air citra.
2. Media tanam memberikan hasil terbaik dalam meningkatkan berat akar
tanaman stek jambu air citra pada perlakuan (tanah + arang sekam 2:1).
3. Interaksi antara ekstrak bawang dan media tanam yang berbeda
memberikan hasil terbaik dalam meningkatan panjang akar tanaman
stek jambu air citra pada kombinasi pemberian ekstrak bawang merah
90% dan tanah + arang sekam (2:1).
5.2. Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan pememberian konsentrasi

zat pengatur tumbuh alami dan perbandingan jenis media tanam yang berbeda.
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Lampiran 1. Bagan Alur Kegiatan Penelitian

Persiapan Lahan

=~ =

Persiapan Media Tanam

~ =

Pengambilan Bahan Stek

~

Pengemasan Bahan Stek

Aplikasi ZPT Stek P

ucuk

R

Perendaman ekstrak
bawang merah (konsentrasi
90%) selama 12 jam

Perendaman ekstrak
bawang (konsentrasi 90%)
putih selama 12 jam

\/

Penanaman

~

Pemeliharaan dan Pen

gamatan

~ =

Analisis Data
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Lampiran 2. Layout Penelitian secara RAL

K1iM1 U3 K2M3 U3 K2M3 U1l KOMI U3
KOM3 U3 K1M3 U2 K2M1 U4 K2M2 U3
K2M1 Ul KOM2 U2 KOM3 U4 K2M3 U2
KiM1l U1l KOM4 U1 KOM3 Ul KiM1 U2
KOM4 U3 K1M3 U4 K2M2 U4 KOM4 U2
K1M2 U1l K1M4 U4 K2M4 U4 KOM2 U4
KOM1 U1l K1M2 U4 K2M4 U3 K2M2 U2
K1M3 U3 KimM4 Ul KOM1 U2 K2M4 U2
K1M1 U4 KOM2 Ul K2M1 U3 K1M2 U3
KimM4 U2 K2mM2 U1l KOM3 U2 K2M3 U4
K2M1 U2 K1M4 U3 K1M2 U2 KOM4 U4
KiM3 Ul KOM1 U4 KOM2 U3 K2M4 U1
Keterangan :

KO = Kontrol (Air 100 %)

K2 = Ekstrak Bawang Merah 90 %

K3 = Ekstrak Bawang Putih 90 %

M1 = Media Tanah (top soil)

M2 = Media Tanah + Pupuk Kandang perbandingan 2 : 1

M3 = Media Tanah + Sekam Bakar perbandingan 2 : 1

M4 = Media Tanah + Pasir perbandingan 2 : 1

U234 = Ulangan
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Lampiran 3 : Prosedur Pembuatan Konsentrasi Ekstrak Bawang Merah dan
Bawang Putih
a. Perhitungan Konsentrasi Ekstrak
Asumsi stek pucuk terendam dalam larutan sebanyak 100 ml, maka
perhitungan konsentrasinya yaitu :
1. Konsentrasi 90%

M.V, =MyV;
100% x V; =90% x 100 ml
Vl — 90% x 100 ml

100 %
Vq =90 ml
Jadi : 100 ml air — 90 ml ekstrak bawang = 10 ml
Maka, Untuk mendapatkan 90% ekstrak bawang dalam 100 ml air
dibutuhkan 90 ml dan 10 ml air.

Keterangan :
M; : Molaritas larutan sebelum perlakuan
M, : Molaritas larutan sesudah perlakuan
V1 : Volume larutan sebelum perlakuan

V; : Volume larutan sesudah perlakuan

a. Langkah — Langkah Perendaman

1. Siapkan ekstrak bawang, aquades, wadah perandam dan gelas ukur.

2. Pembuatan konsentrasi 90%, ukur aquades digelas ukur sebanyak 10 ml
lalu tuang ke dalam wadah perendam, kemudian ukur ekstrak bawang
sebanyak 90 ml lalu tambahkan ke dalam wadah yang telah berisi aquades
secara perlahan.

3. Larutan kemudian diaduk perlahan.

4. Setelah semua larutan selesai, masukan stek pucuk ke dalam wadah dan

diamkan selama 12 jam sesuai perlakuan.
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Lampiran 4. Deskripsi Tanaman Jambu Air Varietas Citra

Asal

Umur Berbunga
Bentuk Bunga
Tinggi Tanaman
Lebar Tajuk

Bentuk Tajuk
Bentuk Batang
Percabangan

Warna Batang
Jumlah Anakan
Bentuk Daun
Kedudukan Daun
Warna Daun

Warna Pucuk Muda
Bentuk Bunga
Warna Mahkota
Diameter Batang
Jumlah Anakan
Bentuk Buah

Rasa Buah

Daging Buah
Kandungan Air Buah
Warna Buah

Ukuran Buah
Tingkat Kemanisan Buah
Daya Tahan Buah Segar
Aroma Buah

Jumlah Biji Per Buah
Produksi Per Tahun
Daerah Adaptasi

pH Tanah

Kadar Protein

Kadar Lemak

Kadar Karbohidrat
Kadar Serat

Daerah Sebaran

Sumber : Kuswandi, (2008)

: Indonesia (Anyer dan Banten)
:2-3Tahun

: Bergerombolan 10-18 kuntum bunga
: 4 - 10 Meter

: 2 Meter

: Membulat

: Bulat

: Horizontal

: Coklat

: Tidak Ada

: Seperti Tombak

: Datar Menyiku

: Hijau Tua

: Merah Keunguan

: Spatula

: Kuning

:30-50cm

: Tidak Ada

: Seperti Lonceng Dan Tanpa Lekuk
: Manis Renyah Tanpa Ada Rasa Asam
: Tebal

1+ 93%

: Merah sampai Kecoklatan

: 100 - 200g

: 12 - 15 briks

3 -4 Hari

: Tidak Ada

: Tidak Ada

: 80 - 100kg/pohon

: <1000 m dpl

:55-75

: 0,79/100g

: 0,29/100¢g

: 4,59/100¢g

: 1,99/100¢g

: Dataran Rendah
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Lampiran 5. Persyaratan Stek Pucuk Tanaman Jambu Air Varietas Citra

Daerah Adaptasi : Ketinggian = 0 - 500 mdp

Bahan Stek : Pucuk ranting, pucuk cabang, dan pucuk batang
Panjang Stek :8-20cm

Jumlah Ruas Stek : memiliki 2 - 5 ruas

Daun Stek : Sebagian daun dibuang dan sisakan 2 — 4 helai

daun paling ujung.

Media Perakaran Stek : Tanah subsoil, tanah topsoil, pupuk kandang, arang

sekam dan pasir

Suhu Perakaran Stek : 21°C - 27 °C pada siang hari dan malam hari 15°C

Faktor Pertumbuhan Akar  : Morfologi akar dan kandungan hormon auksin

ZPT yang sering digunakan : ZPT alami dan buatan

Sumber : Sirumapea, (2017)

46



Lampiran 6. Data Distribusi Bibit Stek Tanaman Jambu Air Varietas Citra

DAFTAR PENGELUARAN BIBIT

BALAI PELATIHAN DAN PENGEMBANGAN MASYARAKAT
PT. ARARA ABADI

Tahun Bulan
Januari  Februari  Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember Total
2016 20 54 75 84 53 30 21 140 298 71 91 60 997
2017 72 48 133 129 91 15 16 98 77 140 316 149 1284
2018 198 120 150 134 62 58 60 112 55 165 84 118 1316
2019 85 109 265 128 166 144 170 39 29 76 62 125 1398
2020 428 65 56 212 121 191 69 123 84 52 205 83 1689

Sumber : Balai Pelatihan dan Pengembangan Masyarakat PT. Arara Abadi
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Lampiran 7. Ringkasan Sidik Ragam
Ringkasan Sidik Ragam (F Hitung)

Parameter Pengamatan F- Hitung 0.05

Ekstrak  Media Tanam Interaksi KK (%)

Bawang
Persentase Tumbuh Stek (%)  3.00" 3.00* 3.00* 17.39
Awal Muncul Tunas 19.28** 247" 4.03** 24.79
Tinggi Tunas 6.58** 271" 1.79" 19.82
Jumlah Daun 18.96**  5.16** 1.95" 18.04
Panjang Akar 56.23**  3.67* 2.49* 22.05
Berat Akar 34.53**  4.60** 1.06" 21.17
Jumlah Akar 34.95%*  9.12** 1.98" 18.53
Keterangan : tn : tidak nyata

* : berbeda nyata

**

KK

: berbeda sangat nyata

: Koefisien keragaman

: data ditransformasi menggunakan rumus vx + 0.5
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Lampiran 8. Analisis Data Persentase Tumbuh Stek (%0)

FK =440833.3
JKT =19166.67
JKK = 1666.67
JKM = 2500
JK KxM =5000
JKG =10000
Tabel Anova Presentase Hidup Stek
SK DB JK KT FHIT Ftabel 5% F tabel 1%
K 2 1666.667 833.33 3.00" 3.26 5.25
M 3 2500 833.33 3.00* 2.87 4.38
KM 6 5000 833.33 3.00* 2.36 3.35
Galat 36 10000 277.77
Total 47 19166.66
KK =+vVKTG +Y x100% =G-+r.k.m
=+/277.78 + 95.83x 100% =4600 + 48
=17.39 =95.83
Uji Lanjut DMRT
Interaksi
P 2 3 4 5 6
DMRT 2.868 3.015 3.111 3.18 3.232
SD 8.33 8.33 8.33 8.33 8.33
DMRT hit 23.90 25.13 25.93 26.50 26.93
7 8 9 10 11 12
3.274 3.307 3.335 3.358 3.378 3.3953
8.33 8.33 8.33 8.33 8.33 8.33
27.28 27.56 27.79 27.98 28.15 28.29
Perlakuan Rerata simbol
KOM2 100 76.10 a
KOM3 100 74.88 a
KOM4 100 74.08 a
KiM1 100 73.50 a
K1M2 100 73.07 a
K1M3 100 12.72 a
KiM4 100 72.44 a
K2M1 100 72.21 a
K2M2 100 72.02 a
K2M3 100 71.85 a
K2M4 100 71.71 a
KOM1 50 b
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Lampiran 9. Analisis Data Waktu Muncul Tunas

FK =10179.19
JKT =1383.81
JKK =502.63
JKM =96.73

JK KxM =315.21
JKG =469.25

Tabel Anova Waktu Muncul Tunas

SK DB JK KT FHIT F tabel F tabel 1%
5%
K 2 502.63 251.31 19.28** 3.26 5.25
M 3 96.73 32.24 247" 2.87 4.38
KM 6 315.21 52.53 4.03** 2.36 3.35
Galat 36 469.25 13.03
Total 47 1383.81
KK  =+vKTG <Y x100% y =G+r.k.m
=/13.03 = 14.56x 100% =699 + 48
=24.79 =14.56
Uji Lanjut DMRT
Interaksi
P 2 3 4 5 6
DMRT 2.868 3.015 3.111 3.18 3.232
SD 1.80 1.80 1.80 1.80 1.80
DMRT hit 5.17 5.44 5.61 5.74 5.83
7 8 9 10 11 12
3.274 3.307 3.335 3.358 3.378 3.3953
1.80 1.80 1.80 1.80 1.805182 1.805182
5.91 5.97 6.02 6.06 6.09 6.129
Perlakuan Rerata simbol
KOM?2 22.00 16.82 a
KOM4 22.00 16.56 a
KOM3 21.50 15.88 a
K2ml 14.25 8.51 b
K2M4 14.25 8.42 b
K2M3 12.75 6.84 b
KiM1 12.00 6.03 b
KiM4 12.00 5.98 b
K2M?2 12.00 5.94 b
K1M2 11.50 5.40 b
KOM1 10.50 4.37 b
K1M3 10.00 b
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Lampiran 10. Analisis Data Tinggi Tunas 8 MST

FK =578.24
JKT =32.20
JKK =6.23
JKM =3.85
JK KxM =5.08
JKG =17.04
Tabel Anova Tinggi Tunas 8 MST
SK DB JK KT FHIT F tabel F tabel
5% 1%
K 2 6.23 3.11 6.58** 3.26 5.25
M 3 3.85 1.28 2.71" 2.87 4.38
KM 6 5.08 0.85 1.79" 2.36 3.35
Galat 36 17.04 0.47
Total 47 32.20
KK =+VKTG+Y x100% =G +r.k.m
=0.47 =+ 3.47x 100% = 166.6 + 48
=19.82 =3.47
Uji Lanjut DMRT
Uji lanjut K
P 2 3
DMRT 2.868 3.015
SD 0.17 0.17
DMRT hit 0.49 0.51
Perlakuan Rerata simbol
K1 3.83 3.34 a
K2 3.59 3.08 a
KO 2.98 b
Uji lanjut M
P 2 3 4
DMRT 2.868 3.015 3.111
SD 0.19 0.19 0.19
DMRT hit 0.56 0.59 0.61
Perlakuan Rerata simbol
M3 3.80 3.24 a
M2 3.55 2.96 a
M4 3.49 2.87 a
M1 3.02 a
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Lampiran 11. Analisis Data Jumlah Daun 8 MST

FK

JKT
JKK
JKM

JK KxM
JKG

=1054.68
=7231
=27.13
=11.06
=8.38
=25.75

Tabel Anova Jumlah Daun 8 MST

SK DB JK

KT

FHIT F tabel

5%

F tabel 1%

27.12
11.06
8.38
25.75
72.31

K 2
M 3
KM 6
Galat 36
Total 47

13.56
3.69
1.40
0.72

18.96%*
5.16%*
1.95™"

3.26
2.87
2.36

5.25
4.38
3.35

KK

=VKTG =Y x100%

=+/0.72 + 4.68x 100%

=18.04

Uji Lanjut DMRT
Uji lanjut K

y =G+r.k.m
=225 +48
=4.68

P

DMRT
SD

2.868
0.21

3.015
0.21

DMRT hit

0.60

0.63

Perlakuan

Rerata

simbol

K2
K1
KO

5.25
5.18
3.62

4.644
4.55

a
a
b

Uji lanjut M

P

DMRT
SD

2.868
0.24

3.015
0.24

3.111
0.24

DMRT hit

0.70

0.73

0.75

Perlakuan

Rerata

simbol

M3
M2
M4
M1

5.16
5.00
4.66
3.91

4.47
4.26
3.91

T oo o @
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Lampiran 12. Analisis Data Panjang Akar

FK = 9483.75

JKT = 1676.64

JKK =1080.92

JKM =105.93

JK KxM =143.76

JKG = 346.03

Tabel Anova Panjang Akar

SK DB JK KT FHIT F tabel 5% F tabel 1%

K 2 1080.91  540.45 56.23** 3.26 5.25
M 3 105.92 35.30 3.67* 2.87 4.38
KM 6 143.76 23.96 2.49* 2.36 3.35

Galat 36 346.02 9.61
Total 47 1676.63

KK =+vKTG +Y x100% y =G +r.km
=9.61 + 14.05x 100% = 674.7 + 48
=22.05 =14.05
Uji Lanjut DMRT
Interaksi
P 2 3 4 5 6
DMRT 2.868 3.015 3.111 3.18 3.232
SD 1.55 1.55 1.55 1.55 1.55
DMRT hit 444 4.67 4.82 4,93 5.01
7 8 9 10 11 12
3.274 3.307 3.335 3.358 3.378 3.395
1.55 1555 1.55 1.55 1.55 1.55
5.07 5.12 517 5.20 5.23 5.26
Perlakuan Rerata simbol
K1M3 21.25 16.80 a
K1M2 19.90 15.23 ab
KiM4 18.50 13.68 ab
KiM1 17.50 12.57 ab
K2M3 16.8 11.79 ab
K2M4 16.625 11.55 ab
K2M1 15.45 10.32 bc
K2M?2 11.45 6.28 cd
KOM2 9.88 4.67 d
KOM3 9.83 4.59 d
KOM4 8.83 3.56 d
KOM1 2.68 e
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Lampiran 13. Analisis Data Berat Akar

FK =53.44
JKT =6.25
JKK =3.45
JKM =0.69
JK KxM =0.32
JKG =1.80
Tabel Anova Berat Akar
SK DB JK KT FHIT F tabel F tabel 1%
5%
K 2 3.45 1.72 34.53** 3.26 5.25
M 3 0.69 0.23 4.60** 2.87 4.38
KM 6 0.32 0.053 1.06" 2.36 3.35
Galat 36 1.80 0.049
Total 47 6.25
KK  =+vKTG <Y x100% y =G+r.k.m
=+/0.04 = 1.05x 100% =50.65 + 48
=21.17 =1.05
Uji Lanjut DMRT
Uji lanjut K
P 2 3
DMRT 2.868 3.015
SD 0.05 0.05
DMRT hit 0.16 0.16
Perlakuan Rerata Symbol
K1 1.31 1.153 a
K2 1.16 1.00 a
KO 0.68 b
Uji lanjut M
P 2 3 4
DMRT 2.868 3.01 3.111
SD 0.06 0.06 0.064
DMRT hit 0.18 0.19 0.20
Perlakuan Rerata Symbol
M3 1.23 1.04 a
M2 1.08 0.89 ab
M4 1.00 0.80 b
M1 0.90 b
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Lampiran 14. Analisis Data Jumlah Akar

FK =999.18
JKT =103.81
JKK =50.00
JKM =19.56
JK KxM =8.50
JKG =25.75

Tabel Anova JumlahAkar

SK DB JK KT

FHIT

F tabel 5%

F tabel 1%

K 2 50.00 25.00
M 3 19.56 6.52
KM 6 8.50 1.41
Galat 36 25.75 0.72
Total 47 103.81

34.95%*
9.11**
1.98"

5.25
4.38
3.35

KK :\/KTG—YX100%
=0.72 + 4.56x 100%
=18.53

Uji Lanjut DMRT

y =G-+r.km
=219 =48

=4.56

Uji lanjut K

P

DMRT
SD

2.868
0.21

3.015
0.21

DMRT hit

0.60

0.63

Perlakuan

Rerata

simbol

K1
K2
KO

5.81
4.56
el

5.206
3.93

a
b
c

Uji lanjut M

P

DMRT
SD

2.868
0.244

3.015
0.24

3.111
0.24

DMRT hit

0.70

0.73

0.75

Perlakuan

Rerata

simbol

M3
M2
M4
M1

5.16
491
4.66
3.50

4.47
4.18
3.91

o o 9 @
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Lampiran 15. Dokumentasi Penelitian

o e

Campuran media Campuran media

tanah + Pukan tanah + arang sekam

- Campuran media Pencucian bawang merah
tanah + pasir

Pemblenderan bawang Bawang merah yang Penyaringan ekstrak
sudah di blender bawang merah
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—

Penyaringan ekstrak Aquades

bawang putih

57



Tanaman yang sudah di
buka sungkupnya

et . = :
Sampel tanaman mati Perhitungan jumlah daun  Pengukuran tinggi tunas

)

(&
)
(=]
=1
i
©
—

Perhitungan jumlah akar

Decis 50 ml
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